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kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan 
azab yang besar baginya.” (QS.AnNisa : 93). 

[3] Iqamatul Hujjah (menegakkan hujjah 
/berdialog dengan mengemukakan 
sehingga tidak ada keraguan) dan 
(meminta bertaubat). Apakah para pelaku setelah 
benar-benar memvonis korban sebagai kafir sudah 
meminta mereka bertaubat lebih dahulu? 

[4] Apa kapasitas para pelaku pengeboman 


argumen 

istitabah 


Islam dan tidak menaruh simpati. Mungkin 
mereka dapat membunuh sepuluh orang kafir akan 
tetapi orang kafir membalasnya dengan 
membantai ratusan kaum muslimin dengan cara- 
cara yang biadab! 

[6] Apakah mereka telah berpikir tentang 
dampak yang ditimbulkan dari aksi tersebut? 
Sesungguhnya jika dia seorang muslim sejati tentu 
akan memikirkan nasib saudaranya sesama 
tersebut sehingga berani mengumandangkan jihad muslim, yakni jika yang terbunuh adalah mereka 
atau mengeksekusi orang yang menurutnya kafir? yang meninggalkan anak dan keluarga maka 


Apakah mereka pemerintah kaum muslimin? 
Padahal wewenang untuk mengumandangkan jihad 
itu ada di tangan imam kaum muslimin, kecuali 
dalam kondisi diserang atau dikepung musuh. 
Demikian pula halnya dengan melakukan eksekusi, 
itu merupakan wewenang waliyul amri (penguasa 
kaum muslimin), bukan wewenang orang perorang. 
Sebab jika orang perorang dibolehkan 
melakukannya maka yang terjadi adalah 
kekacauan. 


berarti telah membuat kesengsaraan dan masalah 
baru terhadap anak-anak dan keluarganya. 
Siapakah yang bertanggungjawab mengurusi 
anak-anak yatim itu, ataukah anak yatim itu juga 
telah mereka kafirkan? Na 'udzubillah min dzalik. 

[7] Belum lagi dampaknya terhadap 
perjalanan dakwah, para aktivis dakwah, penuntut 
ilmu, lembaga-lembaga Islam dan kaum muslimin 
secara umum, apalagi terhadap kaum muslimin 
yang minoritas, sehingga tak jarang mereka 


[5] Apa yang mereka peroleh setelah peledakan akhirnya harus mendapatkan tekanan-tekanan, 


atau pengeboman? Apakah dengan itu mereka 
lantas mendapatkan manfaat yang besar, misalnya 
ditegakkannya syari’at Islam secara utuh? Tidak, 
tidak sama sekali! Bahkan apa yang mereka 
lakukan akan memperburuk citra Islam, 
menyebabkan orang salah penilaian terhadap 
Islam, dan akibatnya mereka semakin menjauh dari 


perlakukan yang diskriminatif bahkan terkadang 
siksaan secara fisik dan psikis. Di sisi lain 
perbuatan ini semakin membuat ruang gerak kaum 
muslimin makin sempit dan menyebabkan nama 
Islam tercoreng. Akibatnya dakwah Islam menjadi 
lebih sulit tersampaikan. Wallahu ‘alam 
bishowab. [Andri Susanta]. 
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Buletin 


Dakwah 



flluticirci llcidit/ 
flrbciin fln nciuiciuiiycih 

Sahabat Rasulullah berkata kepada 
Nabi: "Wahai Rasulullah, orang- 
orang kaya lebih banyak mendapat 
pahala, mereka mengerjakan shalat 
sebagaimana kami shalat, mereka 
berpuasa sebagaimana kami 
berpuasa, dan mereka 
bershadaqah dengan kelebihan 
harta mereka". 

Nabi bersabda : "Bukankah Allah 
telah menjadikan bagi kamu 
sesuatu untuk bershadaqah? 
Sesungguhnya tiap-tiap tasbih 
adalah shadaqah, tiap-tiap tahmid 
adalah shadaqah, tiap-tiap tahlil 
adalah shadaqah, menyuruh kepada 
kebaikan adalah shadaqah, 
mencegah kemungkaran adalah 
shadaqah dan persetubuhan salah 
seorang di antara kamu (dengan 
istrinya) adalah shadaqah". 

ereka bertanya: "Wahai 
Rasulullah, apakah (jika) salah 
seorang di antara kami memenuhi 
syahwatnya, ia mendapat pahala?" 
Rasulullah menjawab : "Tahukah 
engkau jika seseorang memenuhi 
syahwatnya pada yang haram, dia 
berdosa, demikian pula jika ia 
memenuhi syahwatnya itu pada 
yang halal, ia mendapat pahala". 


[HR. Muslim no. fODEj 


Al Ilmu 


Edisi 55/11 


2 Sya’ban 1430 H 


24 Juli 2009 




Bahasan Utama 


BUANGLAH 


A 





PADA 

TEMPATNYA 


Indonesia kembali digoncang bom. Para pelaku peledakan / 
penyerangan itu biasanya akan mengklaim dirinya sebagai mujahidin 
dan peledakan yang mereka lakukan sebagai jihad. Alasannya adalah 
karena yang mereka jadikan sasaran adalah orang kafir atau kaum 
muslimin dan pemerintah muslim yang bekerjasama dengan orang 
kafir. 

Akar Permasalahan 

Kalau kita memperhatikan dengan cermat berbagai kasus peledakan 
atau pengeboman tempat-tempat umum sebagaimana tersebut di atas, 
maka kita akan mendapati dua masalah mendasar yang menjadi latar 
belakang dilakukannya aksi itu. Yaitu; [1] Anggapan halalnya darah 
orang yang dijadikan korban, [2] Klaim jihad atas aksi yang dilakukan. 
Kapan Darah Orang Muslim Boleh Ditumpahkan? 

Islam telah menjelaskan dengan sangat gamblang, sebagaimana 


sabda Rasulullah 



"Tidak halal darah seorang muslim untuk 


ditumpahkan kecuali dengan salah satu dari tiga sebab; Jiwa dibayar 
dengan jiwa (qisash); Pelaku zina muhshan (telah menikah) dengan 
rajam; Orang yang murtad dari agamanya keluar dari jama'ah kaum 
muslimin. " (HR. Bukhari dan Muslim). 

Kapan Darah Orang Kafir Boleh Ditumpahkan? 

Islam pun telah memberikan patokan yang sangat jelas, yakni haram 
hukumnya menumpahkan darah mu'ahid (orang kafir yang mengikat 
perjanjian damai dengan kaum muslimin) dan ahli dzimmah (non 
muslim yang berada di bawah jaminan keamanan kaum muslimin atau 
pemerintah Islam). Yang boleh diperangi dan halal darahnya adalah 
orang kafir yang memerangi kaum muslimin ( kafir harbi). 
”Barangsiapa yang membunuh orang kafir yang berada dalam 
perjanjian (damai), maka ia tidak akan mencium baunya sorga. ” (HR. 

Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Amr fh). 

Jika kita melihat fenomena yang ada dalam kasus peledakan atau 
pengeboman yang terjadi belakangan ini, maka kita ketahui bahwa yang 
menjadi korban adalah kaum muslimin dan orang kafir dzimmi atau 
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mu 'ahid. 

Paham Takfir (Pengkafiran) 

Dalil mereka adalah : “Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir ” 
(QS. Al Maaidah : 44). Ayat inilah yang mereka 
(teroris) jadikan sebagai landasan untuk 
membenarkan tindakan pengkafiran mereka 
secara mutlak terhadap individu atau 
pemerintahan tertentu yang tidak berhukum 

dengan hukum Allah $§>. Sehingga mereka pun 
tidak segan-segan untuk melakukan aksi-aksi 
perusakan semisal pengeboman yang dapat 
menghilangkan nyawa seorang muslim. Maka 
benarlah perkataan para ulama; berawal dari 
pengkafiran kemudian diakhiri dengan 
pengeboman . 

Jika kita memperhatikan penafsiran ulama 
salaf (ulama terdahulu) dengan kedalaman ilmu 
mereka, terkuaklah penyimpangan kelompok- 
kelompok tersebut! Mengenai tafsir ayat ini, kita 
serahkan pada sahabat Ibnu 'Abbas. Beliau berkata 
bahwa kekufuran yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah 'kufrun duna kufrin ', yaitu perbuatan 
kekafiran namun tidak mengeluarkan pelakunya 

dari keislaman. Tafsir Ibnu ’Abbas inilah yang 
dijadikan pegangan para ulama ahli tafsir dan para 
imam ahlus sunnah , di masa lampau hingga 
sekarang ini. 


Imam Ahmad bin Hambal tfe mengatakan 
bahwa kekufuran yang dimaksud dalam ayat itu 
adalah, "Kufrun laa yukhriju minal miilah". 
Maksudnya, perbuatan kekafiran yang tidak 
sampai mengeluarkan pelakunya dari agama. Dari 
penafsiran para ulama, kita dapat mengetahui 
bahwa maksud ayat ini tidaklah sejalan dengan 
pemikiran mereka yang menyimpang. 

Perlu diketahui bahwa masalah pengkafiran 
adalah hukum syar'i yang harus dikembalikan 


kepada pada Allah 



dan Rasul-Nya, 


sebagaimana penghalalan & pengharaman. Kita 
tidak boleh mengkafirkan kecuali orang yang telah 
ditunjuk oleh kitab dan sunnah atas kekafirannya 



dengan jelas. Pengkafiran tidaklah cukup 
dengan semata-mata didasari prasangka, karena 
akan menimbulkan akibat-akibat yang 
berbahaya, seperti penghalalan darah, harta 
benda, dan tidak boleh saling mewarisi, 
pernikahannya menjadi batal dan lain-lainnya 
yang ditimbulkan akibat murtadnya seseorang. 

Kaidah pokok yang menjadi keyakinan 
mereka adalah, Barangsiapa yang tidak 
berhukum dengan hukum Allah, maka dia kafir'. 
Jika kita tanyakan kepada mereka, "Apakah 
seorang wanita yang tidak berjilbab sesuai 
syar'iat, dikatakan sebagai orang yang 
berhukum dengan hukum Allah?" Pasti mereka 
menjawab, ” Tidak”. Maka kita tanyakan kepada 
mereka, ” Apakah mereka kafir berdasarkan 
keyakinan Anda?” Jika dia menjawab, "Ya", 
maka terbongkarlah pemikiran Khawarij 
mereka (salah satu sekte sesat yang 
mengkafirkan pelaku dosa besar). 

Wahai kaum muslimin, berhati-hatilah 
dengan bahaya laten paham ini ! Karena mereka 
selalu mengembuskan syubhat (kerancuan) 
mereka dimana-mana melalui media apa saja, 
termasuk media buletin di masjid-masjid! 

Khawarij ini akan tetap ada sampai akhir 

zaman. Rasulullah S bersabda, “Akan muncul 
satu generasi yang membaca Al Quran namun 
tidak memahaminya. Setiap kali berlalu satu 

kurun pasti tertumpas ”. Ibnu Umar berkata, 
“ Saya mendengar beliau mengulangi kalimat : 
“ Setiap kali berlalu satu kurun pasti tertumpas ” 
sampai lebih dari dua puluh kali. ” Kemudin 
beliau bersabda, “ Hingga muncullah Dajjal 
dalam barisan mereka. ” (Shohih, riwayat Ibnu 
Majah). 

Kelompok ini dalam Islam kemudian lebih 
dikenal dengan istilah Khawarij. Bisa saja 
mereka bisa saja mengatakan, ”Kami bukan 
Khawarij”. Namun perlu diketahui bahwa 
perubahan nama tidak merubah hakekat dan 
wajah asli. 

Maka kenalilah ciri-ciri Khawarij ini : [1] 
Mengkafirkan pelaku dosa besar, [2] Suka 
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mencela dan memberontak kepada penguasa yang 
sah, [3] Menghalalkan darah kaum muslimin, [4] 
Mereka selalu berdalil dengan, ’Barangsiapa 
yang tidak berhukum berdasarkan apa yang telah 


tindakan mereka yakni bahwa itu dilakukan 
dalam rangka jihad fisabilillah. 

Jihad Fisabilillah ? 

Jihad fisik adalah termasuk amal sholih yang 
diperintahkan Allah bahkan jihad fisik adalah 


Alloh turunkan, maka mereka itu adalah orang- 
orang kafir. ” (QS. Al Maidah : 44), [5] salah satu dari dua penopang Islam selain tiang 


Meninggalkan Ulama dan su'udzon terhadap 
mereka. 


bayan (ilmu), yang merupakan jihad lisan. 
Bahkan penyebaran ilmu syar'i merupakan jihad 


Konsekuensi dari paham terorisme yang yang lebih utama dari jihad fisik, apalagi ketika 

mengkafirkan pemerintah kaum muslimin adalah meratanya kebodohan terhadap ilmu syar'i pada 

menganggap bahwa negara Indonesia ini adalah masyarakat. Dengan jihad maka tegaklah 
negara kafir karena tidak berhukum dengan kemuliaan kaum muslimin. Sebaliknya jika kaum 

hukum Islam menurut sangkaan mereka itu. muslimin melalaikan jihad maka mereka akan 


Padahal, definisi negara kafir (darul kufur) dan 
negara Islam (darul Islam) adalah sebagai 
berikut: 


ditimpa kehinaan. Jihad termasuk ibadah, dan 
ibadah tidak diterima kecuali terpenuhi dua syarat 
yaitu, amal itu ikhlash dan sesuai dengan sunnah 


” Darul kufur adalah negara yang di dalamnya Nabi Muhammad 



didominasi oleh syiar-syiar kekafiran, sedangkan 


[ 1 ] Masalah niat, dalam hal ini kita tidak akan 


syiar-syiar keislaman sangat sedikit atau bahkan mempertanyakan lebih jauh tentang niat, karena 

tidak ada, contohnya adzan dan sholat berjamaah. urusan hati hanya Allah ife dan pelaku saja yang 
Adapun Darul Islam adalah negara yang di tahu. 

[2] Kejelasan status korban. Apakah para 
pelaku sebelumnya pernah berdialog dengan para 
korban, sehingga tahu persis berdasarkan ilmu 
bahwa si korban ini benar-benar telah kafir (jika 


dalamnya didominasi oleh syiar-syiar keislaman” 
(Syarah Tsalasatul Ushul , Syaikh Muhammmad 

bin Shalih Utsaimin tfe). 

Dan untuk menegaskan bahwa negara 


sebuah hadits Rasulullah 



Indonesia ini bukanlah negara kafir seperti dia muslim)? Sebab kalau ternyata tuduhan kafir 
omongan para teroris, maka kami nukilkan tersebut tidak memiliki dasar yang kuat atau 

hanya persangkaan saja, maka berarti telah 
membunuh sesama muslim. 

Adapun apa yang dilakukan oleh sebagian 
orang dengan membawa bahan peledak 
di tubuhnya lalu meledakkan dirinya, maka 


sebagai 

berikut, ” Adalah Rasulullah ketika hendak 
menyerang daerah musuh ketika terbit fajar 
beliau menunggu suara adzan, jika beliau 
mendengar adzan maka beliau menahan diri 


(tidak j adi menyerang), dan jika tidak mendengar perbuatan ini termasuk bunuh diri, merupakan 
adzan maka beliau menyerang” (HR. Bukhari perbuatan yang diharamkan dalam syariat Islam, 

dan Muslim). 

Dan andaikan mereka itu misalnya memang 
benar telah kafir, maka perlu kita pertanyakan lagi 
kepada para pelaku pembunuhan tersebut, M Apa 
kapasitas dan wewenang mereka sehingga berani 
melakukan eksekusi?” Dan apakah mereka (para 


sebagaimana sabda Nabi "U, ” Barangsiapa yang 
membunuh dirinya dengan besi tajam maka besi 
itu diletakkan ditangannya, ditusukkan 
keperutnya di neraka jahannam dia kekal 
didalamnya ” (Bukhari : 5778 dan Muslim : 109). 

Dan tindakan membunuh kaum muslim 


korban) sudah diminta bertaubat lebih dahulu, sendiri Allah 



kalau ya, siapa yang meminta? Untuk pertanyaan 
ini jelas mereka tidak memiliki jawaban. Jawaban 
yang mereka gunakan untuk membenarkan 


telah berfirman, “ Dan 


barangsiapa yang membunuh seorang mukmin 
dengan sengaja maka balasannya ialah 
Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka 
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